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ABSTRAK 

 

Febrian Al Abbas : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Modul Pada Mata 

Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Kelas XI TITL di 

SMKN 1 Sumatera Barat 

Pembimbing : Asnil, S.Pd., M.Eng 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang belum 

mencapai KKM pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik di SMKN 1 

Sumbar. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa 

adalah kurangnya bahan belajar yang digunakan siswa. Pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan tidak terjadi belajar secara mandiri, maka diperlukan 

pengembangan modul pembelajaran yang dirancang agar dapat membantu siswa 

untuk memahami materi secara mandiri dan mampu mengevaluasi diri, sehingga 

dapat mengoptimalkan hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan sebuah modul pembelajaran yang valid, praktis dan efektif pada 

mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL). 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 

metode penelitian Research And Development. Langkah-langkah pengembangan 

modul dengan menggunakan model 4D, dapat dirinci sebagai berikut: (1) tahap 

define (pendefinisian), (2) tahap design (perancangan), (3) tahap develop 

(pengembangan), (4) tahap dessiminate (penyebaran). Adapun uji validitas modul 

menggunakan angket validasi yang divalidasi oleh 3 orang validator. Uji coba 

praktikalitas diberikan kepada guru mata pelajaran instalasi dan 17 orang siswa 

kelas XI TITL. Efektivitas media dilihat dari penguasan materi yang dilakukan 

siswa menggunakan tes objektif berupa posttest. 

Hasil validasi oleh validator memperoleh tingkat validasi dengan rata-rata 

persentase 91%, dengan kategori valid. Hasil kepraktisan oleh guru mata pelajaran 

memperoleh persentase 92%, dengan kategori sangat praktis dan hasil kepraktisan 

siswa dengan rata-rata persentase 89%, dengan kategori praktis. Hasil efektivitas 

modul instalasi diperoleh dengan ketuntasan klasikal 88,2%. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan valid, 

praktis, dan efektif. 

 

Kata kunci: Modul Pembelajaran, R&D, 4-D, Instalasi Penerangan Listrik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Pendidikan merupakan proses yang kompleks, berusaha untuk 

memaksimalkan keefektifan pengajaran dengan upaya perencanaan dan 

mengorganisasikannya. Hal ini sesuai dalam  Undang-Undang No 20 tahun 

2003 yang mana dijelaskan bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya”. Salah satu 

lembaga pendidikan yang aktif mengembangkan potensi diri peserta didiknya 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) adalah suatu lembaga pendidikan formal, dimana lulusannya 

dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja dan memiliki kemampuan yang 

sesuai dengan kebutuhan industri.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jalur pendidikan formal 

yang mengutamakan pengembangan pada kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. SMK mengutamakan kesiapan siswa 

untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. 

Sesuai dengan bentuknya, SMK menyelenggarakan program-program 

pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan 

Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Tujuan pendidikan SMK menurut 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, terbagi menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum pendidikan SMK adalah: (a) meningkatkan 
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keimanan dan ketakwaan siswa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi warga negara yang berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung 

jawab, (c) mengembangkan potensi siswa agar memiliki wawasan kebangsaan, 

memahami dan menghargai, (d) mengembangkan potensi siswa agar memiliki  

kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara 

dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam 

yang efektif dan efesien.  

Tujuan khusus Pendidikan Menengah Kejuruan adalah sebagai berikut: 

(a) menyiapkan siswa agar menjadi manusia yang produktif, mampu bekerja 

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya, 

(b) menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam 

berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap 

profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya, (c) membekali siswa 

dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu mengembangkan 

diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, dan (d) membekali siswa dengan kompetensi-kompetensi 

yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.  

Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL), lulusan SMK harus bisa menguasai kompetensi program keahlian dan 

kewirausahaan baik untuk memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk 

mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya. Untuk bisa mencapai 
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SKL tersebut, diharapkan siswa benar-benar paham dan mengerti dengan 

materi yang ada pada setiap mata pelajaran. 

Pembelajaran pada dasarnya upaya membelajarkan siswa melalui suatu 

proses (belajar) yang efektif untuk mencapai perkembangan optimal dan 

seimbang antara aspek kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam 

pembelajaran posisi siswa harus ditempatkan sebagai objek sekaligus subjek 

belajar, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi akan tetapi siswa 

harus mampu mencari dan menerapkan informasi tersebut. Hal ini berarti 

bahwa siswa dalam belajar selalu dituntut untuk mengembangkan semua 

kemampuan dan potensinya secara maksimal. 

Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa ada empat unsur utama proses 

pembelajaran, yakni tujuan, bahan, metode dan alat penilaian. Tujuan yaitu 

rumusan yang diharapkan akan dikuasai oleh siswa setelah menjalani 

pengalaman belajar. Bahan yaitu materi yang dibahas dalam proses 

pembelajaran. Penilaian yaitu cara untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 

materi oleh siswa setelah ia mendapatkan pengalaman belajar. Masing-masing 

unsur proses pembelajaran tersebut saling terkait, maka untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal diperlukan bahan/materi yang baik sesuai dengan 

tujuan. Bahan ajar/materi dapat berupa modul, hand out, CD, buku, wallchart, 

lembar kerja siswa. Bahan ajar/materi pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan siswa secara mandiri bisa berupa modul 

pembelajaran. 
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Hasil belajar yang diharapkan biasanya berupa prestasi belajar yang baik 

atau optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar yang baik masih saja 

mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum dapat dicapai secara 

optimal. Dalam peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya yakni motivasi untuk belajar. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah prestasi penilaian pendidikan 

tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Ini berarti hasil 

belajar tidak akan bisa diketahui tanpa mengukur sebatas mana siswa 

memahami apa yang telah dipelajari. 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah salah  satu sekolah yang sangat 

produktif menghasilkan lulusan  peserta didik yang terampil dan  ahli 

dibidangnya masing-masing. Salah satu pembelajaran yang produktif di SMKN 

1 Sumatera Barat adalah mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL) pada 

bidang keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). 

Berkenaan dengan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 

ditemukan fenomena di lapangan (hasil observasi awal yang dilakukan di SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat pada mata pelajaran IPL semester 1 siswa kelas XI 

(TITL). Berdasarkan kegiatan observasi dalam proses pembelajaran, ditemukan 

permasalahan utama adalah pencapaian hasil belajar yang belum sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal tersebut dapat diketahui dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dicapai oleh para siswa adalah 

kurang lebih hanya sebesar 50% dari jumlah siswa. Masih rendahnya 

pencapaian hasil belajar tersebut dikarenakan siswa masih memiliki 
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pemahaman yang rendah  dalam pencapaian kompetensi dasar yang tertera 

pada mata pelajaran IPL. Kurangnya pemahaman dasar ini menyebabkan siswa 

akan mengalami kesulitan dalam menerima materi selanjutnya ataupun materi 

pada mata pelajaran lain yang berhubungan dengan instalasi penerangan listrik.  

Penyampaian materi pada mata pelajaran IPL di Jurusan TITL SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat terlihat bahwa, guru lebih dominan menggunakan 

metode konvensional yaitu ceramah dan demonstrasi dengan media yang 

digunakan yakni papan tulis dan lembar tugas. Penggunaan metode ini tanpa 

didukung variasi dengan penggunaan media pembelajaran yang lain sehingga 

menyebabkan kejenuhan pada diri siswa dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. Perubahan metode pembelajaran yang sulit dipahami 

serta penyediaan media pembelajaran oleh pihak guru serta sekolah dapat 

dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut.  

Sementara itu, kurangnya pengetahuan serta pemahaman siswa tentang 

instalasi penerangan listrik merupakan permasalahan yang dapat diamati 

setelah siswa mempelajari mata pelajaran tersebut. Permasalahan tersebut 

dipengaruhi oleh proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Selain itu, 

permasalahan tersebut juga disebabkan oleh kesadaran akan belajar secara 

mandiri yang masih kurang dari siswa. Solusi dari permasalahan ini adalah 

memberikan suatu bahan ajar yang dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri 

yaitu berupa modul pembelajaran.  

Pengembangan modul pembelajaran akan memudahkan siswa untuk 

memamahami materi pembelajaran. Tidak hanya itu saja, pertimbangan lain 
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adalah karakteristik sasaran. Dikarenakan oleh beberapa faktor, sehingga tidak 

semua bahan ajar yang dikembangkan oleh beberapa lembaga cocok untuk 

siswa. Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran selama ini telah 

menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki perbedaan yang unik, mereka 

memiliki kekuatan, kelemahan, minat, dan perhatian yang berbeda-beda. Untuk 

itu, maka modul pembelajaran yang dikembangkan sendiri disesuaikan dengan 

karakteristik siswa sebagai sasaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar Hasyim (2013) menunjukkan 

ketertarikan siswa terhadap KBM yang menggunakan modul sebesar 100%, 

dan yang tidak tertarik 0%. Secara keseluruhan siswa memberikan respon yang 

baik dan antusias yang tinggi terhadap modul yang diterapkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Fathonahtul Munawaroh (2017) memperoleh hasil penilaian 

kelayakan oleh ahli materi dengan skor 3,22 dengan kategori layak. Rerata skor 

dari ahli media 3,47 dengan kategori sangat layak. Rata-rata penilaian respon 

siswa terhadap modul 3,17 dengan kategori layak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tri Dianasari (2015) memperoleh kriteria yang sangat kuat dengan hasil 

rating skor sebesar 83,36%. Respon siswa terhadap penggunaan modul 

pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik 

di SMK Negeri 7 Surabaya memperoleh kriteria sangat kuat dengan hasil 

rating skor total sebesar 82,96%. Penelitian ini membuktikan terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul pembelajaran 

berbasis proyek dan hasil belajar siswa yang tanpa menggunakan modul 

pembelajaran pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Bagus Hermawan Widadi (2018) menunjukkan keefektifan 

modul pembelajaran berbasis trainer lift yang diperoleh, berdasarkan data hasil 

Uji Independent Sample Test dapat diketahui hasil signifikansi (sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 yang artinya tolak H0 dan H1 diterima. Karena terima H1 maka 

dapat dikatakan terdapat perbedaan selisih hasil belajar yang signifikan antara 

kelas kontrol yang tidak menggunakan modul pembelajaran berbasis trainer lift 

dengan kelas eksperimen yang menggunakan modul pembelajaran berbasis 

trainer lift. Dapat disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan modul 

pembelajaran berbasis trainer lift memiliki hasil belajar yang lebih baik 

daripada kelas yang tidak menggunakan. 

Dengan demikian pengembangan bahan ajar berbentuk modul 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir individu siswa melalui 

penemuan-penemuan konsep dalam materi pelajaran. Modul yang disusun 

secara sistematis dan menarik mencakup isi materi, metode dan evaluasi untuk 

mencapai kompetensi yang dapat digunakan siswa secara mandiri akan dapat 

membantu siswa dalam belajar agar lebih mudah memahami materi 

sepenuhnya. Modul pembelajaran akan memudahkan siswa dalam mengenal 

dan memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari, serta mampu berfikir lebih kreatif dalam memecahkan 

masalah. Dengan demikian diharapkan pembelajaran menggunakan modul 

akan meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka akan berdampak kepada hasil belajar siswa di dalam kelas.  
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Tabel 1. Persentase ketuntasan siswa dalam mata pelajaran IPL TP 2017/2018 

kelas XI TITL semester 1 

 

Kelas Jumlah Siswa Siswa lulus KKM 
Siswa Tidak 

Lulus KKM 

XI TITL  28 
14 

(50 %) 

14 

(50 %) 

Sumber : Guru bidang studi di SMK   

Mengacu dari tabel 1 diatas, guna meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik maka perlu di buatkan suatu media 

yang dapat mempermudah siswa dalam pemahaman materi dan perolehan 

informasi. Salah satunya yaitu dengan pemberian modul pembelajaran pada 

mata pelajaran IPL. Berdasarkan permasalah itu, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengembangkan modul pembelajaran yang valid, praktis 

dan efektif.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Sistem pembelajaran yang hanya terpaku pada guru saat menyampaikan 

materi pembelajaran, sehingga siswa cenderung pasif hanya mendengarkan 

dan kurang bertanya. 

2. Kurangnya bahan ajar berupa modul pembelajaran yang disediakan guru 

sebagai pegangan siswa, akibatnya tidak mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri.. 
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3. Kesadaran siswa untuk belajar secara mandiri masih kurang, karena 

ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan pelajaran, serta kurang 

motivasi diri dalam mengembangkan materi pembelajaran yang dipaparkan 

oleh guru, sehingga siswa cenderung belajar hanya ketika ada tugas. 

4. Rata-rata nilai siswa masih banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul mata pelajaran IPL kelas XI 

TITL di SMK 1 Sumatera Barat dengan Kompetensi Dasar (KD) Memahami 

instalasi penerangan listrik 1 fasa, dan memahami prosedur pengukuran 

tahanan isolasi penerangan listrik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana mengembangkan modul yang valid, 

praktis dan efektif pada mata pelajaran IPL untuk siswa dikelas XI TITL 

SMKN 1 Sumatera Barat?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul yang valid, praktis 

dan efektif pada mata pelajaran IPL kelas XI TITL SMKN 1 Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai : 

1. Mempermudah pemahaman siswa dan Meningkatkan hasil belajar siswa 
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mlalui sumber belajar yang berbasis modul pembelajaran. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru dalam menerapkan media pembelajaran 

untuk memperbaiki dan penyempurnaan proses pembelajaran. 

3. Bahan referensi kepada pihak sekolah agar guru dapat menerapkan media 

pembelajaran dengan menggunakan modul sehingga menjadi tepat guna 

dalam pencapaian tujuan dan penguasaan materi pembelajaran terhadap 

siswa.  



48 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil validasi modul memperoleh nilai validitas dengan rata-rata persentase 

91%, dengan kategori valid, hasil kepraktisan memperoleh persentase rata-rata 

90.5%, dengan kategori sangat praktis dan hasil uji efektivitas modul instalasi 

diperoleh dengan ketuntasan klasikal 88,2%. Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

hal-hal berikut ini: 

1. Bagi guru IPL berdasarkan hasil validitas, praktikalitas dan efektivitas yang 

telah dilaksanakan, modul pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar IPL untuk siswa kelas XI TITL. 

2. Seminggu sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, sebaiknya guru terlebih 

dulu memberikan modul kepada siswa untuk diperbanyak. Dengan demikian, 

siswa telah membaca materi terlebih dulu, tujuannya agar dalam pembelajaran 

dapat digunakan dengan efektif. 

3. Bagi peneliti lain agar dapat mengembangkan modul pembelajaran yang lebih 

baik untuk membantu proses pembelajaran siswa. 

49 
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